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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih bertahannya sistem pewarisan 

adat Minangkabau di Nagari Koto Padang Kecamatan Koto Baru Kabupaten 

Dharmasraya yang menggunakan sistem matrilineal, yaitu garis keturunan ibu. 

Dalam sistem tersebut, harta pusaka tinggi diwariskan kepada perempuan sebagai 

penerus kaum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pewarisan harta 

pusaka Minangkabau di Nagari Koto Padang serta menganalisisnya berdasarkan 

perspektif maqāṣid al-sharīʻah dan kesetaraan gender. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini meliputi proses pewarisan adat Minangkabau, analisis maqāṣid al-

sharīʻah, dan analisis kesetaraan gender terhadap pewarisan harta pusaka di Nagari 

Koto Padang. 

Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan pendekatan maqāṣid al-

sharīʻah dan kesetaraan gender. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan studi kepustakaan. Sumber data berasal dari tokoh nagari dan 

masyarakat Nagari Koto Padang yang memahami sistem pewarisan adat 

Minangkabau. Data kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 

menghubungkan hasil penelitian lapangan dan teori yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pewarisan harta pusaka 

Minangkabau di Nagari Koto Padang masih dilaksanakan berdasarkan sistem 

matrilineal. Harta pusaka tinggi diwariskan kepada perempuan dan dijaga oleh 

mamak agar tetap utuh dalam kaum, sedangkan harta pusaka rendah dibagikan 

berdasarkan hukum Islam maupun hasil musyawarah keluarga. Dalam perspektif 

maqāṣid al-sharīʻah, sistem tersebut berkaitan dengan prinsip ḥifẓ al-nafs dan ḥifẓ 

al-māl, yaitu menjaga kesejahteraan hidup dan menjaga keberlangsungan harta 

kaum. Dari perspektif kesetaraan gender, sistem pewarisan ini menunjukkan adanya 

keseimbangan peran antara perempuan sebagai penerima harta pusaka dan laki-laki 

sebagai pelindung serta pengelola harta kaum. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar masyarakat 

Nagari Koto Padang tetap mempertahankan nilai adat Minangkabau yang selaras 

dengan syariat Islam serta terus mengedepankan musyawarah dalam penyelesaian 

persoalan warisan. Selain itu, generasi muda diharapkan mampu memahami sistem 

pewarisan matrilineal sebagai bentuk perlindungan sosial dan keberlangsungan adat 

Minangkabau. 
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